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ABSTRAK 

 

Tujuan yang ingin dicapai pada program ini adalah membantu pemerintah dan juga 

membantu masyarakat Desa Bucor Kulon dalam upaya pencegahan Covid-19. Manfaat 

pada program ini dapat membantu warga dan membiasakan hidup sehat di tengah masa 

pandemi Covid-19 ketika berada di luar rumah khususnya di tempat umum. Program ini 

dilakukan observasi terlebih dahulu dengan melihat kondisi sekitar terutama tempat 

umum yang kurang dilengkapi fasilitas dalam upaya pencegahan Covid-19. Lokasi 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata dilakukan di Desa Bucor Kulon, Kecamatan Pakuniran, 

Kabupaten Probolinggo berkerjasama dengan Perangkat Desa Terkait. Program yang 

diambil dalam melaksanakan Kuliah Kerja Nyata ini berupa penyemprotan cairan 

desinfektan, utamanya tempat ibadah (masjid dan mushollah). 

Kata Kunci: Upaya Pencegahan Covid-19, Penyemprotan Cairan Disinfektan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Desa Bucor Kulon, Dusun Taman dan Kolor, RT 012, RT 013, RT 004, RT 

007/RW003 dan RW 001 bertempat di Kecamatan Pakniran, Kabupaten Probolinggo, 

Jawa Timur, Indonesia sebagian besar masyarakatnya beragama muslim dan sering 

melakukan ibadah berjamaah di masjid dan mushollah. 

Alasan kami sebagai mahasiswa yang peduli terhadap masyarakat yang ingin 

mengurangi bahkan mencegah akan terjadinya penyebaran COVID-19 di tempat-tempat 

ibadah seperti, Masjid dan Mushollah. Tepatnya di Desa Bucor Kulon, Dusun Taman 

dan Kolor, RT 012, RT 013, RT 004, RT 007/RW003 dan RW 001. Dengan cara 

melakukan penyemprotkan cairan Desifektan di Masjid dan Mushollah karena sering 

dikunjungi banyak orang untuk beribadah, apalagi di bulan suci ramadhan ini. Dan tak 

lupa pula memberikan penjelasan tentang penyebaran COVID-19 melalui media online. 

Menjelaskan tentang penyebaran COVID-19 melalui media online ini dilakukan 

agar tidak terbatas waktu dan tempat (Kurniawansyah, H., Amrullah, A., Salahuddin, 

M., Muslim, M., & Nurhidayati, S 2020). Semua orang bisa menyimak materi melalui 

video yang telah diunggah di Youtube. Penyebaran informasi tentang penyebaran 

COVID-19 melalui media online ini menjadi lebih efektif dan efisien. Konten video 

penyuluhan juga bisa dimanfaatkan oleh masyarakat terutama, di Desa Bucor Kulon, 

Dusun Taman dan Kolor, RT 012, RT 013, RT 004, RT 007/RW003 dan RW 001 dalam 

menyebarkan informasi kepada masyarakat lain yang membutuhkan. 

 

  

 



 
 

 
 

BAB II 

METODE PELAKSAAN 

 

A. Ringkasan Metode Pelaksaan 

1. Tahap Identifikasi 

Pada tahap ini, kami melakukan pengamatan lapangan, dan Kemendesa 

untuk memperoleh informasi tentang potensi pencegahan COVID-19  

dikawasan Desa Bucor Kulon. Menurut prangkat Desa Bucor Kulon potensi 

pencegahan COVID-19  dikawasan Desa Bucor Kulon sudah dilaksanakan 

penyemprotan desinfektan disetiap Dusun masing-masing (hanya satu kali 

penyemprotan), hingga saat ini belum diadakan penyemprotan kembali. Maka 

dari itu kami mengadakan penyemprotan ulang, utamanya ditempat-tempat 

ibadah (masjid dan mushollah). Alasan kami mengutamakan tempat ibadah 

karena kondisi COVID-19 ini bersamaan dengan bulan suci ramadhan dan 

sering digunakan oleh masyarakat setempat untuk melaksanakan sholat tarawih 

dan tadarus.  

2. Tahap Pembuatan Video 

Pada tahap ini, kami melakukan proses pembuatan video dengan 

menggunakan alat perekaman seadanya, yakni smartphone android, yang 

dibantu dengan software FILMORA. Proses pengeditan video dengan 

FILMORA dilakukan juga di smartphone. Kami memilih FILMORA karena 

performanya yang terbilang cukup baik dan mudah untuk diaplikasikan. 

Pengambilan gambar  dilakukan  dengan smartphone yang sekaligus diedit juga 

di smartphone. Hal ini menjadikan pekerjaan menjadi  praktis. Proses editing 

video dengan menambahkan teks, memotong video, menambahkan narasi suara 

serta musik latar. 

Adapun materi pembuatan videonya kami peroleh dari sumber internet, 

yang kami jadikan powerpoint dalam bentuk rekaman video. Salah satu sumber 

referensi yang berhasil kami akses dan dijadikan sumber utama pembuatan 

video ini adalah artikel tentang pencegahan COVID-19. Dalam artikel ini 

dijelaskan bagaimana cara efektif memutus rantai penyebaran COVID-19.  
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3. Tahap Penyebaran Video 

Tahap ini merupakan proses penyebaran video melalui laman Youtube. 

Penyuluhan tentang cara pencegahan COVID-19 Youtube saya. Video tersebut 

juga saya sebarkan melalui beberapa medsos, seperti grup sosial media lain 

(Watsapp dan Telegram). Selain itu, link video itu juga kami bagi kepada 

masyarakat dan perangkat desa sekitar untuk melihat proses penyuluhannya 

secara online di hape masing-masing tanpa keluar rumah.  

4. Tahap Evaluasi 

Dalam tahap inikami akan mengevaluasi atau melakukan pengamatan 

ulang terhadap perangkat Desa setempat yang sudah kami wawancarai guna 

mereview apakah masyarakat sudah cukup paham dengan program yang kami 

jalankan atau malah program kami tidak membawa dampak yang cukup baik 

bagi masyarakat. Selain daripada itu, kami akan terus memperhatikan video 

yang terunggah di sosial media berupa Youtube, melihat perkembangan 

viewers apakah video tersebut masih dengan jumlah penonton yang sama atau 

bahkan akan  bertambah. Mengamati komentar berupa saran dan masukan yang 

akan kami lihat melalui kolom komentar.Evaluasi terhadap penyebaran video 

ini akan kami mintaitanggapan atau masukan dari masyarakat setempat. Tahap 

ini akan kami lakukanseusai program yang kami susun dapatdiselesaikan. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Tahapan 

Kegiatan 

Bulan Maret – Juli 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

Identifikasi     

Pembuatan 

Video 
    

Penyebaran 

Video 
    

Evaluasi      
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Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan dari rumah kami di alamat 

Desa Bucor Kulon, Kecamatan Pakuniran, Kab. Probolinggo, Jawa Timur. 

 

C. Manfaat Program 

Adapun manfaat penyuluhan pencegahan COVID-19 online ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan nilai pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap 

COVID-19. 

2. Terjadinya peningkatan pemahaman masyarakat tentang cara pencegahan 

penularan COVID-19. 

3. Terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat Bucor Kulon tentang berbagai 

materi  COVID-19 secara online di internet 

4. Membantu pemerintah memutus rantai penyebaran COVID-19. 

5. Mendorong masyarakat untuk selalu hidup bersih. 

6. Mengurangi kepanikan masyarakat yang berlebih dalam menghadapi pandemi  

COVID-19.  

 

D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Desa : 

 a. Kepala Desa Bucor       

Kulon 

1) Memberikan informasi dan masukan seputar   

COVID-19 di Desa Bucor Kulon, Kecamatan 

Pakuniran, Kab. Probolinggo 

2) Memberikan dukungan moril kepada kami 

dalam menyebarkan informasi, konten, atau 

pengetahuan yang positif COVID-19 di desa 

ini.  

b. RT/RW Membantu kami untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat langsung. 

 c. Masyarakat setempat Membantu pemerintah dalam pencegahan 

penyebaran COVID-19 didaerah masing-masing. 
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2 Instansi lainnya: 

 a. LP3M UNUJA 1) Mendorong dilaksanakannya program 

pemberdayaan kepada masyarakat di 

lingkungan masing-masing mahasiswa; 

2) Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif 

dan kreatif dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, baik offline maupun online, 

selama masa Pandemi Covid-19 

b. Dosen pembimbing 

lapangan / reviewer 

 

 

1) Membantu dan mengarahkan kreatif dalam 

memberikan layanan kepada masyarakat, baik 

offline maupun online. 

2) Membantu pembuatan proposal baik offline 

maupun online. 

 c. Mahasiswa Mendorong masyarakat untuk tetap proaktif 

dalam mencegah penyebaran Covid-19 baik 

offline maupun online, selama masa Pandemi 

Covid-19. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pelaksanaan KKN Secara Nyata Dilapangan 

Sebagaimana rancangan program yang telah kami rangkai dalam langkah 

melakukan penyemprotan desinfektan di tempat ibadah seperti masjid dan 

mushollah terhadap potensi pencegahan penularan Covid-19 telah kami laksanakan 

yakni dengan melakukan proses penyemprotan langsung di masjid, mushollah, dan 

juga kandang ternak dalam hal ini kami juga dibantu oleh beberapa tokoh 

masyarakat dan perangkat Desa setempat. Karena kami melakukan penyemprotan 

lebih fokus ditempat ibadah, tidak ada salahnya kami membersihkan dan merapikan 

tempat ibadah tersebut. Disamping kami melakukan pencegahan COVID-19, takmir 

masjid meminta kami  untuk melakukakan pengecekan kelistrikan, setting pengeras 

suara masjid dan mushollah. Salah satu masyarakat ada juga yang meminta kami 

untuk memperbaiki lampu senter dan kelistrikan rumahnya. Perangkat Desa juga 

menyuruh kami untuk membantu melancarkan pembagian bantuan langsung tunai 

(BLT) yang brtempat di balai Desa. 

Langkah kedua metode pelaksanaan program KKN ini, yakni tahap 

pembuatan video yang telah kami lakukan berupa proses pengambilan video 

melalui Smartphone dengan meminta bantuan kepada teman kami tanpa 

menggunakan alat bantu perekam lainnya dan tidak menggunakan tripod. Hasil 

video penyemprota desinfektan ditempat ibadah (masjid dan mushollah) telah kami 

edit sendiri menggunakan smartphone android dengan bantuan aplikasi FILMORA, 

aplikasi ini digunakan karna sangat cocok bagi pemula editing video sederhana. 

Dalam tahap pembuatan video ini kami juga menambahkan voice pribadi untuk 

mengisi suara dalam video yang telah ditayangkan.  

Penayangan video penyuluhan ini melalui laman YouTube yang ditonton 

kurang lebih dari 1,5 penonton sebagai bukti bahwa video penyuluhan yang telah 

kami lakukan tidak hanya dapat dinikmati oleh masyarakat sekitar namun juga 

ditonton oleh publik luas. Link video YouTube juga telah kami sebarkan melalui 

berbagai media sosial seperti WhatsApp dan Facebook untuk terus meningkatkan 

jumlah pemahaman kepada masyarakat melalui video penayangan yang telah kami 
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buat. Berikut adalah link videonya: https://www.youtube.com/watch?v=9d-

PFaeWsD8&t=50s 

Dari hasil video yang telah kami unggah pasti bukanlah merupakan video 

yang sempurna, oleh karna itu kami mendapat beberapa kritik dan saran dari 

masyarakat atau viewers yang telah menonton video kami. Kritik dan saran tersebut 

telah mereka sampaikan melalui kolom komentar di YouTube dan ada pula yang 

memberi kritik saran secara langsung dari evaluasi yang telah kami lakukan kepada 

masyarakat. Beberapa dari mereka menerima dan mengaku cukup paham atas apa 

yang telah kami sampaikan, namun juga tidak sedikit yang memberi kritik bahwa 

video yang telah kami buat mempunyai banyak kekurangan.  

Proses pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata ini kami lakukan selama 

kurang lebih 2 minggu dibulan Mei. Mulai dari tahap turun langsung kepada 

masyarakat, tahap pembuatan video hingga proses penyebaran videonya. Tempat 

kegiatan ini kami lakukan di Desa Bucor Kulon Kecamatan Pakuniran Kabupaten 

Probolinggo.  

Tentu sebelum proses edukasi atau penyuluhan yang kami lakukan kepada 

masyarakat, ada langkah yang kami persiapkan terlebih dahulu, yakni seperti benar-

benar memahami apa itu Covid-19, bagaimana perkembangannya saat ini di 

Indonesia hingga cara-cara penularannya. Proses ini kami lakukan agar dapat 

memberi pemahaman yang baik dan benar kepada masyarakat. Hasil yang kami 

rasakan setelah proses program ini selesai, masyarakat lebih menyadari bahwa tidak 

penting untuk keluar rumah jika tidak ada hal yang mendesak karna masyarakat 

khawatir tertular Virus Corona. Kami melihat, beberapa masyarakat sudah mulai 

mengantisipasi dengan menggunakan masker saat keluar rumah. Tempat cuci 

tangan yang telah disediakan oleh perangkat desa mulai digunakan dengan benar 

oleh masyarakat sekitar. 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Terlaksananya kegiatan yang kami rencanakan bukan berarti berjalan 

dengan sempurna. Meskipun target waktu terselesaikannya program telah tercapai 

dan sesuai dengan tujuan kami, namun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

berjalannya kegiatan yang direncanakan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

https://www.youtube.com/watch?v=9d-PFaeWsD8&t=50s
https://www.youtube.com/watch?v=9d-PFaeWsD8&t=50s
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1. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemui 

oleh mahasiswa, antara lain: 

a) Penyesuaian waktu pelaksanaan program  

b) Keterlambatan dalam proses penyebaran video. 

c) Proses pembuatan video yang memakan waktu karena terkendala alat 

d) Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktifitas masyarakat 

sehingga dalam pelaksanaan program mendapatkan sedikit hambatan. 

e) Proses pembuatan laporan yang memakan waktu, karena menurut kami perlu 

di lakukan pengecekan kembali untuk pemilihan kosa kata yang baik dan 

benar. 

2. Faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan antara lain :  

a) Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan 

program kerja KKN 

b) Tanggapan positif, sikap terbuka serta partisipasi masyarakat atas kehadiran 

mahasiswa KKN menjadikan semangat bagi kami untuk melaksanakan 

kegiatan dengan maksimal di Desa Bucor Kulon, Kecamatan Pakuniran, 

Kabupaten Probolinggo. 

c) Masyarakat juga banyak memberi masukan yang membangun, sehingga 

kami dapat melaksanakan kegiatan dengan baik. 

d) Kekompakan, kerjasama dan koordinasi yang cukup baik antar mahasiswa 

KKN dengan berbagai pihak yang berkompeten. 

 

C. Rencana Selanjutnya  

Setelah semua target dari program-program yang dibuat tercapai, maka 

peserta KKN Tematik akan melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi 

program untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan program yang sudah 

terlaksana sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan membawa 

dampak positif bagi Masyarakat banyak. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 
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hasil yang sudah dicapai karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tidak 

akan pernah tau sejauh mana keberhasilan program yang sudah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (sars-

cov-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi 

virus ini disebut COVID-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan 

pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. severe 

acute respiratory syndrome coronavirus-2 (sars-cov-2) yang lebih dikenal dengan 

nama virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia. 

Walaupun lebih banyak menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang 

siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil 

dan ibu menyusui. Infeksi virus Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 

2019) dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 

2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua 

negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Hal tersebut 

membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown 

dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona. Di Indonesia sendiri, 

diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan 

penyebaran virus ini. 

Kami melaksanakan program berupa penyuluhan secara langsung kepada 

masyarakat dan membuat Video edukasi penyuluhan Covid-19 agar dapat dilihat 

oleh masyarakat luas. Manfaat video edukasi penyuluhan tersebut memberi 

pemahaman kepada masyarakat terhadap Virus Corona sehingga masyarakat dapat 

lebih antisipasi dalam menghadapi virus ini. 

 

B. Saran 

Perangkat desa perlu mengadakan sosialisasi lanjutan kepada masyarakat 

agar semua masyarakat di Desa Bucor kulon paham dengan PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar) dan dapat menerapkannya sebagai bentuk pencegahan 

penularan Covid-19. Dengan adanya penyuluhan secara langsung kepada 

masyarakat dan penyebaran video edukasi kepada publik semoga dapat membawa 
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dampak yang baik bagi masyarakat luas, sehingga Covid-19 segera berlalu dan 

putus tali penyebarannya. Tetap tenang menghadapi Covid-19 ini. Perangkat desa 

perlu menginfokan tentang Covid-19, terus mengajak masyarakat untuk antisipasi 

bisa dengan menyebar luaskan video yang telah kami buat agar dapat dipahami 

semua masyarakat. 
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Latar belakang 

 

Permasalahhan yang ada sangat 

sistematik sekali dan menunjukan 

penting peran kita dalam 
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